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ABSTRAK 
 
 
Berdasarkan praktik Makan Patita oleh masyarakat 
Maluku Tengah, khususnya di Pulau Ambon, disertasi ini 
mengajukan perspektif Pendidikan Kristani yang kontekstual, 
yakni perspektif pendidikan yang menghargai, belajar dan 
mempromosikan model pendidikan yang sudah dibangun oleh 
masyarakat lokal. Dari perspektif studi sosiologi, antropologi 
dan pendidikan, disertasi ini menjawab pertanyaan mengenai 
nilai dan makna Makan Patita dalam membangun Pendidikan 
Kristiani yang Kontekstual. Nilai-nilai yang ada antara lain 
kebersamaan, Kesetaraan, kesejahteraan, keadilan, kesetiaan 
pada tradisi leluhur, kesederhanaan, penerimaan, 
persahabatan, keterbukaan, kejujuran, berbagi, 
keramahtamahan (hospitality), kegembiraan, pembagian dan 
lainnya.  
Betapapun praktik Makan Patita bukan arus utama 
mengenai penamaan dan pola pendidikan dibandingkan 
fenomena sekolah, namun Makan Patita ternyata bisa disebut 
sebagai nama lain dari pendidikan. Fakta menunjukkan bahwa 
praktik Makan Patita mempunyai makna yang luas bagi 
masyarakat, yang terlihat dari fungsi sosial dan peranannya 
dalam masyarakat, yang sama dengan pendidikan modern, dan 
dalam hal-hal tertentu, lebih efektif atau fungsional. Pada 
praktk Makan Patita itu terdapat makna pembebasan, kohesi 
sosial, akta berbagi dalam masyarakat, dan aspek-aspek 
edukatif lainnya. Hal ini menjadi bukti tidak tersangkalkan 
bahwa Makan Patita telah menjadi salah satu perspektif 
pendidikan dalam masyarakat. 
Dari temuan itu, dalam disertasi ini diupayakan 
membangun Model Pendidikan Patita. Terdapat prinsip, 
x 
tujuan, proses, bahan dan evaluasi serta aktivitasnya baik pada 
lingkungan pendidikan kristiani di komunitas gereja, sekolah 
dan keluarga. Tugas selanjutnya adalah belajar darinya dan 
membangunnya secara berkelanjutan, sampai masyarakat 
sendiri yang memutuskan apakah praktik itu masih relevan 
dan fungsional, ataukah tidak.  
 
 
Kata Kunci: Makan Patita, Pendidikan, Pendidikan Kristiani, 
Kontekstual, Maluku.  
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